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SUMMARY

YULIZA FITRIANI, Interaction between Black Wattle Endophytic and
Rhizospheric Fungi with Pathogenic Fusarium oxysporum from Black Wattle
(Supervised by A. MUSLIM).

Black wattle (Acacia mangium) is one of wattle species commonly used in
forest development in Asia and Pacific. This type of wattle grows fast and
produces good quality of wood and tolerant to sub optimal soil and environment.
One of factors influencing the wattle productivity is less conducive environment,
less water, poor fertilizer and pests and diseases disturbances. Fusarium
oxysporum is commonly found infecting wattle in nursery and acts as soil borne
pathogen causing damping-off disease in the nursery. Control of damping off can
be conducted chemically or biologically. However, control of soil borne pathogen
using fungicide caused serious negative impact compared to its positive impact,
and therefore we need to conduct research on biological control agents able to
suppress and reduce the intensity of pathogen infection.

This research was conducted using experimental design arranged in a
Completely Randomized Design (CRD) implementing exploration and virulence
test. The exploration was conducted to isolate endophytic fungi from black wattle
(Acacia mangium) tissue and its rhizosphere. The isolated fungi ere then identified
morphologically. Base on exploration results, there were 3 different antagonistic
fungi. Dual culture method was applied to observe the direct interaction between
antagonist and pathogenic F. oxysporum in Petri dish.

Exploration of wattle rhizosphere resulted in the isolation of 3 different
fungal isolates, Trichoderma sp., Penicillium sp. and Aspergillus sp. Trichoderma
sp showed lowest score (3) in the interaction with Aspergillus sp. and the highest
score (3) when interacted with Trichoderma sp. Percentage of growth inhibition
of F. oxysporum under treatment of Penicillium sp. was 10,44%, Aspergillus sp.
5,86% and Trichoderma sp. 13,28%.

Keywords: Black wattle, antagonistic fungi, Fusarium oxysporum.



RINGKASAN

YULIZA FITRIANI, Interaksi Jamur Endofit dan Jamur Tanah Rizhosfer
Tanaman Akasia terhadap Jamur Patogen Fusarium oxysporum Asal Akasia
(Dibimbing oleh DR.IR. A. MUSLIM, M. AGR).

Akasia (Acacia mangium) merupakan salah satu spesies akasia yang
umum digunakan dalam program pembangunan hutan tanaman di Asia dan
Pasifik. Akasia jenis ini memiliki pertumbuhan pohon yang cepat serta memiliki
kualitas kayu yang baik dan kemampuan toleransinya terhadap jenis tanah dan
lingkungan. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya produktivitas
disebabkan banyak faktor seperti kondisi cuaca yang kurang mendukung,
kekurangan air, pemupukan tidak sesuai dosis dan adanya gangguan dari
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Fusarium oxysporum banyak ditemukan
menyerang tanaman akasia dipersemaian dan merupakan patogen tular tanah yang
menyebabkan damping-off di areal persemaian. Pengendalian terhadap patogen
tular tanah (soil born) dapat dilakukan secara kimia maupun hayati. Namun,
pengendalian patogen tular tanah menggunakan fungisida kimia lebih banyak
menimbulkan dampak negatif dibandingkan dampak positif sehingga diperlukan
penetian lanjutan tentang agensia hayati yang dapat menekan dan mengurangi
tingkat keparahan serangan patogen.

Penelitian ini menggunakan metode Eksperimental dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Metode yang digunakan adalah eksplorasi dan uji virulensi.
Eksplorasi jamur endofit dari jaringan tanaman akasia yaitu Acacia mangium serta
tanah perakarannya kemudian jamur yang didapat diidentifikasi secara morfologi.
Dari hasil eksplorasi yang dilakukan didapatkan 3 jenis isolat antagonis berbeda.
Metode dual culture dilakukan untuk mengamati langsung interaksi antara jamur
isolat antagonis dan jamur F.oxysporum dengan menanamnya secara bersamaan
didalam cawan petri yang sama.

Hasil isolasi jamur endofit dan jamur tanah rhizosfer didapat 3 jamur
berbeda. Ketiga jamur itu adalah Trichoderma sp., Penicillium sp. dan Aspergillus
sp. Trichoderma sp. Menunjukkan skor tertinggi dalam uji tipe interaksi jamur
dan Aspergillus sp. dengan skor terendah yaitu 1 sedangkan Trichoderma sp.
dengan skor 3. Persentase penghambatan pertumbuhan F. oxysporum pada
perlakuan Penicillium sp. adalah sebesar 10,44%, Aspergillus sp. 5,86% dan
Trichoderma sp. 13,28%.

Kata kunci: Akasia, Jamur Antagonis, Fusarium oxysporum.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya

bermata pencaharian sebagai petani atau bercocok tanam. Tanaman akasia

(Acacia mangium wild.) merupakan jenis tanaman hutan yang dapat tumbuh

dengan cepat pada lahan yang tidak subur dan tidak begitu terpengaruh oleh jenis

tanah. Kayu akasia banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk pembuatan

kertas atau pulp serta menjadi bahan baku meubel. Kayu akasia ini digunakan

dalam pembuatan kerangka pintu, jendela dan peti/kotak (Elfarisma et al. 2016).

Menurut Elfarisma (2016) untuk meningkatkan produksi tanaman akasia dapat

dilakukan dengan usaha intensifikasi pertanian dan ekstensifikasi. Usaha

intensifikasi pertanian dapat dilakukan dengan cara menciptakan varietas-varietas

unggul yang mampu meningkatan produksi per tahun. Usaha ekstensifikasi dapat

dilakukan dengan melakukan perluasan areal pertanian tanaman akasia.

Memperbanyak lahan marginal dapat menjadi alternatif bagi para petani untuk

menyiasati lahan yang semakin berkurang. Salah satu lahan yang dapat

dimanfaatkan yaitu tanah yang memiliki kadar salinitas yang tinggi.

Akasia (Acacia mangium) merupakan salah satu spesies akasia yang

umum digunakan dalam program pembangunan hutan tanaman di Asia dan

Pasifik. Akasia jenis ini memiliki pertumbuhan pohon yang cepat serta memiliki

kualitas kayu yang baik dan kemampuan toleransinya terhadap jenis tanah dan

lingkungan (Sulendra et al, 2017). Di Indonesia, lahan akasia (Acacia mangium)

sendiri sekitar 1,3 juta hektar dibangun dengan tujuan produksi kayu kertas atau

pulp (Departemen Hutan, 2003). Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya

produktivitas disebabkan banyak faktor seperti kondisi cuaca yang kurang

mendukung, kekurangan air, pemupukan tidak sesuai dosis dan adanya

gangguan dari Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Penyakit memegang

peranan penting dalam proses pertumbuhan, perkembangan dan produksi suatu

tanaman (Agustina, et al. 2019). Penyakit dapat menyebabkan turunnya

produktivitas tanaman atau menyebabkan kematian pada tanaman tersebut.
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Menurut Hardiyanto dan Arisman (2004) Akasia merupakan jenis pohon

yang penting di industri perhutanan, Acacia mangium memiliki banyak

keunggulan seperti pertumbuhan tanaman yang cepat, karakteristik kayunya yang

cocok untuk pulp dan kertas, bahan konstruksi, dan arang. Untuk memenuhi

ketersediaan bahan baku, benih akasia yang baik sangat dibutuhkan untuk

mencapai target produksi maksimal (Widyastuti et al, 2013). Ketersediaan benih

A. mangium yang baik diawali dengan ketersediaan semai yang sehat terutama

dari serangan penyakit di persemaian. A. mangium dipersemaian sangat rentan

terhadap patogen tular tanah, Fusarium oxysporum merupakan salah satu patogen

tular tanah (soil born) yang banyak ditemukan menyerang di areal persemaian

(Tasik et al, 2015). Jamur fusarium juga dilaporkan menyebabkan tanaman

perkebunan khususnya pada Bibit A. mangium, Pinus merkusii, P. Pinea,

Eucalyptus viminalis (Widyastuti et al, 2013).

Pengendalian terhadap patogen tular tanah (soil born) dapat dilakukan

secara kimia maupun hayati (Tasik et al, 2015). Namun, pengendalian patogen

tular tanah menggunakan fungisida kimia lebih banyak menimbulkan dampak

negatif dibandingkan dampak positif (Widyastuti, 2007). Penggunaan fungisida

kimia sintetis dalam mengendalikan layu fusarium memberikan dampak negatif

bagi ekosistem. Penggunaan fungisida kimia sintetis dalam jangka panjang dapat

mengancam dan merusak ekosistem (Mahartha, et al. 2013). Penggunaan

fungisida kimia sintetis dapat membahayakan serta mengganggu proses

biokimiawi yang dilakukan mikroorganisme tanah (Yulipriyanto, 2010).

Sementara, pengendalian secara hayati memiliki dampak negatif dan resiko yang

kecil atau hampir tidak ada karena metode pengendalian ini menggunakan

mikroorganisme yang bermanfaat termasuk mikroorganisme antagonis

(Widyastuti, 2007).

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan penelitian terhadap jamur

antagonis yang berpotensi dapat menghambat dan menekan pertumbuhan jamur

Fusarium oxysporum untuk mengurangi penggunaan fungisida dalam

pengendaliannya.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah jamur endofit dan tanah

rhizosfer apa saja yang terdapat pada jaringan tanaman akasia, Apakah jamur

antagonis endofit dan tanah rhizosfer dari akasia dapat menghambat pertumbuhan

jamur patogen F. oxysporum.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui jamur antagonis endofit dan tanah rhizosfer apa saja yang

terdapat di jaringan tanaman akasia

b. Untuk mengetahui seberapa besar efektivitasnya dalam menekan

pertumbuhan jamur patogen F. oxysporum.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :

1.Diduga beberapa jamur antagonis akan ditemukan pada jaringan dan tanah

rhizosfer dan diduga bervariasi efektif dalam menekan pertumbuhan jamur

patogen F. oxysporum.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi serta pengetahuan

kepada masyarakat mengenai Spesies Jamur antagonis endofit dan tanah rhizosfer

asal tanaman akasia yang berpotensi sebagai pengendali hayati untuk mengurangi

kerugian secara ekonomi yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum.
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